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ABSTRAK 

 

Servisin merupakan startup baru dengan proses bisnis yaitu menjadi perantara 

antara konsumen dengan penyedia jasa/teknisi perabotan elektronik dalam 

melayani servis perabotan elektronik rumah tangga. Dalam menjalankan proses 

bisnisnya, konsumen tidak dapat memilih penyedia jasa sesuai kriteria yang 

diinginkan, sehingga mengakibatkan penyedia jasa tidak sesuai dengan keinginan 

konsumen dan akan berdampak pada kepuasan konsumen. Maka dari itu Servisin 

membutuhkan sistem berbasis aplikasi yang dapat membantu merekemondasikan 

penyedia jasa kepada konsumen sesuai kriteria yang diinginkan. Metode 

pengembangan menggunakan model prototype dengan penyelesaian masalah 

menggunakan metode Weighted Product (WP) dalam melakukan rekomendasi 

penyedia jasa. Kriteria yang digunakan adalah Harga, Jarak, Rating dan 

Pengalaman, serta menggunakan 5 alternatif penyedia jasa. Berdasarkan survey 

awal penambahan fitur rekomendasi penyedia jasa pada aplikasi Servisin, sebanyak 

93,3 % setuju dengan adanya penambahan fitur pemilihan penyedia jasa dan 6,7% 

mengatakan tidak setuju dengan adanya penambahan fitur pemilihan penyedia jasa. 

Penelitian menghasilkan aplikasi Servisin yang memiliki fitur rekomendasi 

penyedia jasa berdasarkan kriteria dan bobot yang telah dipilih, serta telah diuji 

menggunakan Black Box Testing dengan persentase keberhasilan aplikasi sebesar 

100%.  Survey yang disebar kepada 30 responden mengatakan 93.3% terbantu 

dalam memilih penyedia jasa sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen.  

 

Kata Kunci: Aplikasi, Rekomendasi Penyedia Jasa, Weighted Product 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini tengah popular pada pertumbuhan industri digital yang 

ditandai dari menggeliatnya industri startup. Masyarakat Indonesia tentunya tidak 

asing dengan istilah kata Startup, Startup merupakan perusahaan yang dirancang 

untuk memecahkan masalah di mana solusinya tidak terbatas (Wijayanti, 2021), 

saat ini Indonesia juga menempati pada urutan ke lima dengan jumlah 2.327 startup 

pada bulan Februari 2022 berdasarkan Startup Rangking.com maka dari itu startup 

saat ini dengan perkembangan yang tinggi di Indonesia membuktikan bahwa bisnis 

ini sedang populer pada saat ini. 

Servisin merupakan startup baru dengan proses bisnis yaitu menjadi 

perantara antara konsumen dengan penyedia jasa/teknisi perabotan elektronik 

dalam melayani servis perabotan elektronik rumah tangga. Visi dari startup 

Servisin menjadi startup penyalur jasa home service terbaik bagi pelanggan, serta 

turut menyejahterakan mitra penyedia jasa di Indonesia. Servisin mengutamakan 

segmentasi pelanggan ibu rumah tangga, pekerja, dan pelajar dengan melihat 

beberapa aspek yakni geografis, behavioral, dan psikografis. Secara geografi, 

kebanyakan pekerja, pelajar, dan orang yang sudah berumah tangga berada di 

daerah perkotaan dengan tingkat kesibukan yang tinggi. Secara behavioral terbiasa 

menggunakan teknologi internet, malas melakukan sesuatu sendiri dan 

mengandalkan jasa atau bantuan orang lain untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Secara psikografis tergolong gaya hidup yang konsumtif, serta ingin serba instan, 

tidak mengeluarkan tenaga, serta mengandalkan uang dalam kesehariannya. 

Dalam menjalankan proses bisnis nya, ketika konsumen memesan layanan 

pihak Servisin akan memilihkan teknisi untuk konsumen, sehingga terdapat kendala 

yang berakibat konsumen tidak dapat memilih penyedia jasa sesuai kriteria yang 

diinginkan, serta mengakibatkan penyedia jasa yang melayani tidak sesuai dengan 

keinginan konsumen dan akan berdampak pada kepuasan konsumen. Berdasarkan 

survey awal penambahan fitur rekomendasi penyedia jasa pada aplikasi Servisin, 

sebanyak 93,3 % setuju dengan adanya penambahan fitur pemilihan penyedia jasa 



2 

 

 

dan 6,7% mengatakan tidak setuju dengan adanya penambahan fitur pemilihan 

penyedia jasa.  Maka dari itu  peneliti melakukan riset menggunakan survey online 

bertujuan untuk menghasilkan kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan 

metode Weighted Product sehingga dapat menghasilkan rekomendasi penyedia jasa 

terbaik untuk konsumen. Dalam penelitian ini dilakukan survey online terhadap 

konsumen dan mendapatkan 40 responden yang menjawab. Berdasarkan hasil dari 

survey online 90% punya keinginan untuk menggunakan layanan aplikasi servis 

perabot elektronik. 87,5% responden menjawab harga sangat mempengaruhi saat 

melakukan servis perabot elektronik. 85% responden menjawab bahwa jarak sangat 

mempengaruhi keinginan untuk melakukan servis perabot elektronik. 90% 

responden telah menjawab rating merupakan hal penting untuk melakukan servis 

perabot elektronik pada penyedia jasa tersebut, dan 87,5% responden menjawab 

pengalaman mempengaruhi saat melakukan servis perabot elektronik. Dengan hasil 

survey online yang dapat dilihat pada Lampiran 1. Peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa rekomendasi penyedia jasa terkait harga, jarak, rating, dan lama pengalaman 

kerja sangatlah penting karena penyedia jasa merupakan peran utama yang dilihat 

oleh Servisin dalam menunjang kegiatan aktivitas yang ada.  

Untuk mendukung startup Servisin agar lebih berkembang tentunya harus 

memperhatikan beberapa aspek, salah satunya meningkatkan layanan untuk 

merekomendasikan kepada para konsumen yang dimana konsumen akan 

mendapatkan layanan diinginkan lebih baik. Maka dari itu rekomendasi penyedia 

jasa sangat dibutuhkan dalam menentukan kriteria seperti harga, jarak, rating, dan 

pengalaman. Berdasarkan (eprocurement indonesia, 2022), dengan memilih 

penyedia jasa yang sesuai maka dapat memberikan dampak yang baik pada 

performa transaksi akan menguntungkan perusahaan. 

Berdasarkan hasil survey online yang dilakukan oleh peneliti memberikan 

solusi pada startup Servisin dengan membuat sistem rekomendasi penyedia jasa 

untuk konsumen. Metode yang digunakan dalam mengambil keputusan 

menggunakan metode Weighted Product (WP). Metode WP adalah metode untuk 

mengevaluasi beberapa alternatif terhadap sekumpulan atribut atau kriteria, dimana 

setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya. (Ambo, Mujiastuti, 

& Susilowati, 2019). Dengan menerapkan metode WP dikarenakan kemampuannya 
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dapat melakukan pengambilan keputusan menggunakan cara perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkat terlebih 

dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Kriteria yang digunakan oleh 

penulis untuk menentukan bobot dari perangkingan adalah harga, jarak, rating dan 

lama pengalaman kerja. Maka dari itu Servisin membutuhkan sistem berbasis 

aplikasi yang dapat membantu merekemondasikan penyedia jasa elektronik rumah 

tangga kepada konsumen dengan layanan yang diinginkan, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi penyedia jasa lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi konsumen Servisin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana merekomendasikan penyedia jasa untuk konsumen pada Servisin 

dengan menggunakan metode Weighted Product (WP). 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini 

berfokus pada permasalahan yang akan di bahas sebagai berikut: 

1. Penyedia jasa yang dimaksud pada penelitian ini yaitu teknisi prabot elektronik 

rumah tangga. 

2. Evaluasi design prototype dilakukan menggunakan in depth interview. 

3. Pengujian implementasi aplikasi menggunakan tools Black Box Testing. 

4. Terdapat 4 penilaian bobot kriteria, yakni harga, jarak rating dan lama 

pengalaman kerja, dapat dilakukan dengan dinamis. 

5. Peneliti menggunakan bantuan Open Source Javascript Library Leaflet untuk 

mendapatkan jarak lokasi konsumen dengan penyedia jasa. 

6. Pembayaran pada aplikasi ini adalah pembayaran yang dilakukan konsumen 

dengan cara mengupload foto bukti pembayaran. 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah aplikasi yang menerapkan metode 

Weighted Product (WP) dalam memberikan rekomendasi penyedia jasa sehingga 
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lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen Servisin. 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penyusunan penelitian ini diharapkan dapat membantu 

konsumen ketika melakukan pemesanan layanan dengan memberikan rekomendasi 

penyedia jasa yang diinginkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Sistem Rekomendasi 

Menurut Jepriana & Sofwan (2020), “Sistem rekomendasi disebut menjadi 

sebuah sistem yang bisa membantu pengguna dalam mengatasi informasi yang 

berlebih menggunakan memberikan rekomendasi spesifik bagi pengguna serta 

diharapkan rekomendasi tersebut bisa memenuhi harapan dan kebutuhan 

pengguna”. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

rekomendasi merupakan sistem yang membantu pengguna untuk memberikan 

rekomendasi dan dapat mempermudah para pengguna untuk mendapatkan 

informasi sesuai keinginan. 

 

2.2. Weighted Product 

Menurut Ambo, Mujiastuti, & Susilowati (2019), Metode Weighted Product 

(WP) adalah metode untuk mengevaluasi beberapa alternatif terhadap sekumpulan 

atribut atau kriteria, dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang 

lainnya. Dalam metode WP merupakan metode pengambilan keputusan 

menggunakan cara perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating 

setiap atribut harus dipangkat terlebih dahulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan. Sedangkan menurut (Hutahaean & Sudarto, 2021), Metode Weighted 

Product biasanya digunakan untuk membantu pengambilan keputusan, konsep 

yang digunakan pada metode WP adalah bobot skor dari suatu variabel nilai. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode WP 

dengan pengambilan keputusan dari sekumpulan atribut atau kriteria dengan 

memberikan bobot terhadap kriteria yang telah ditentukan dengan 

mempertimbangkan prioritas tiap krtiteria.  

Dalam metode WP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai bobot (W) dari kriteria yang sudah ditentukan dan dihitung 

berdasarkan tingkat kepentingan. Tingkat kepentingan metode Weighted 

Product, yaitu : 
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1. Sangat Tidak Penting = 1 

2. Tidak Penting = 2 

3. Cukup Penting = 3 

4. Penting = 4 

5. Sangat Penting = 5 

Pada proses selanjutnya setelah melakukan penilaian bobot yang ditentukan 

dilanjutkan dengan melakukan normalisasi bobot (W), tahap normalisasi bobot 

mempunyai nilai atribut bernilai keuntungan (W) dikalikan 1 jika nilai atribut 

bernilai biaya dikalikan -1, dapat dilihat rumus sebagai berikut : 

𝑊𝑗 =  
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗
      (1) 

Keterangan: 

𝑊𝑗  : Nilai Perbaikan Bobot 

∑ 𝑊𝑗  : Total Penjumlahan Nilai Bobot 

 

b. Menentukan nilai vektor (S). 

𝑆𝑖 = ∑𝑗=1
𝑛  𝑋

𝑖𝑗

𝑊𝑗
     (2) 

Keterangan: 

𝑆𝑖  = Hasil normalisasi keputusan pada alternatif ke– i 

𝑋𝑖𝑗 = Rating Alternatif per atribut 

𝑊𝑗  = Bobot atribut Alternatif  

∑𝑗=1
𝑛  𝑋𝑖𝑗  = Perkalian rating alternatif per atribut dari j = 1 – n 

 

c. Menentukan nilai (V)  

𝑉𝑖 =  
∏𝑗=1 

𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑊𝑗

∏𝑗=1
𝑛  (𝑋𝑖𝑗)𝑊𝑗 

  atau  𝑉𝑖 =  
𝑆𝑖

∑ 𝑆𝑖
 (3) 

Keterangan: 

Vi = Hasil preferensi alternatif ke – i 

Xij = Rating alternatif per atribut  

Wj = Bobot atribut  
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∏𝑗=1 
𝑛 𝑋

𝑖𝑗

𝑊𝑗
 : Perkalian rating alternatif per atribut  

∏𝑗=1
𝑛  (𝑋𝑖𝑗)𝑊𝑗  : Perjumlahan hasil perkalian rating alternatif per atribut 

 

2.3. Unifed Modeling Language (UML) 

Unifed Modeling Language merupakan salah satu metode pemodelan visual 

yang dipergunakan pada perancangan dan pembuatan sebuah perangkat lunak yang 

berorientasikan pada objek (Prihandoyo, 2018). Berdasarkan pengertian Unifed 

Modeling Language dapat disimpulkan bahwa UML bisa dikatakan menjadi sebuah 

sistem blueprint, yang meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas pada 

bahasa program yang spesifik, skema database, dan komponen - komponen yang 

dibutuhkan pada sistem software. 

 

2.4. Leaflet 

Menurut Ali, Irwansyah, & Novriando (2021), “Leaflet merupakan 

JavaScript opensource yang dapat membantu pembuatan peta interaktif pada 

website. Leaflet dirancang dengan mempertimbangkan kesederhanaan, kinerja, dan 

kegunaannya, Leaflet berjalan sangat efisien di semua platform desktop atau 

handphone, memperluas dengan banyak fitur, mudah digunakan dan 

terdokumentasi dengan baik. Sedangkan fungsionalitas Leaflet menyediakan 

banyak fitur seperti menambahkan pin pada peta, atau bahkan fitur untuk 

menggunakan gps (Renaldi & Anggoro, 2020). Berdasarkan pengertian Leaflet 

dapat disimpulkan bahwa Leaflet merupakan JavaScript opensource yang 

membantu peneliti agar mendapatkan informasi lokasi terkait jarak antara 

konsumen dengan penyedia jasa. 

 

2.5. Model Prototype 

Menurut Firmansyah, Maulana, Maulana, & Bobi (2021), “Model 

prototyping adalah suatu teknik untuk mengumpulkan informasi tertentu tentang 

kebutuhan-kebutuhan informasi pengguna secara cepat. berfokus pada penyajian 

dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi pelanggan atau 

pemakai. Prototipe tersebut akan dievaluasi oleh pelanggan/pemakai serta 
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digunakan buat menyaring kebutuhan pengembangan perangkat lunak”. Berikut 

penjelasan dari tahapan pada proses prototyping: 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pengembang melakukan identifikasi software dan semua kebutuhan sistem 

yang akan dibuat. 

2. Membangun prototyping 

Dengan membuat perancangan sementara yang berfokus di penyajian 

kepada pelanggan (Misal membentuk input dan format output). 

3. Evaluasi prototyping 

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah prototyping yang sudah 

dibangun memenuhi keinginan pelanggan. Jika sudah sesuai maka langkah 

keempat akan diambil. Jika tidak, maka prototyping diperbaiki menggunakan 

mengulang ke langkah awal. 

4. Mengkodekan Sistem 

Pada tahap ini prototyping yang sudah disepakati dan diterjemahkan ke 

dalam bahasa pemrograman yang sesuai. 

5. Menguji Sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai. 

Langkah selanjutnya melakukan proses pengujian. Pada proses pengujian ini 

dilakukan dengan Black Box Testing. 

6. Evaluasi Sistem 

Pengguna akan mengevaluasi apakah perangkat lunak sudah jadi dan 

sudah sesuai yang diharapkan. Jika Ya maka proses akan dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. Namun jika Tidak maka mengulang pada tahap sebelumnya. 

7. Penggunaan Sistem 

Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pengguna siap untuk 

digunakan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada metode penelitian ini menggunakan metode pengembangan model 

prototype dengan penyelesain masalah menggunakan metode Weighted Product 

dalam melakukan rekomendasi penyedia jasa. Untuk menyelesaikan penelitian ini 

dilakukan dengan tahapan-tahapan yang diperlukan terdiri dari tahap awal, 

pengembangan, dan akhir yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Alur Metodologi Penelitian 
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3.1. Tahap Awal 

Pada tahap awal ini dilakukan peneliti untuk pemahaman materi, observasi 

yang dilakukan guna menunjang proses bisnis yang ada saat ini, dan 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi untuk mendapatkan hasil kriteria 

kriteria yang akan diimplementasi pada aplikasi berdasarkan metode Weighted 

Product. 

 

3.1.1. Studi Literatur 

Pada tahapan Studi literatur penulis melakukan kajian guna mendukung 

pengerjaan tugas akhir pada tahap pengembangan hingga tahap akhir. Studi literatur 

digunakan untuk menjelaskan berbagai teori dan mempelajari materi dari metode 

Weighted Product, Sistem Rekomendasi, Unified Modelling Language, dan model 

prototype. Studi literatur digunakan penulis sebagai dasar acuan teori untuk 

memperkuat pada saat penelitian. 

 

3.1.2. Observasi dan Wawancara 

Peneliti melakukan observasi pada proses bisnis Servisin yang sedang 

berjalan saat ini. Proses bisnis yang berjalan saat ini dimulai pada saat konsumen 

ingin memesan layanan servisin, admin akan merespon dan memilihkan penyedia 

jasa yang tersedia saat itu. Pada kondisi itu admin menghubungi satu persatu 

penyedia jasa yang ada didalam daftar mitra penyedia jasa untuk menawarkan order 

konsumen. Setelah mendapatkan penyedia jasa, admin akan menginformasikan 

kepada konsumen tentang teknisi yang terpilih dan akan datang ke rumah 

konsumen. Kemudian penyedia jasa akan melaksanakan proses pelayanan dan 

mendapatkan upah atas layanannya dengan cara sharing profit dengan servisin. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada pemilik dari startup 

Servisin. Berdasarkan hasil wawancara, Servisin dalam menjalankan proses bisnis 

nya, ketika konsumen memesan layanan pihak Servisin akan memilihkan penyedia 

jasa untuk konsumen, sehingga terdapat kendala yang berakibat konsumen tidak 

dapat memilih penyedia jasa sesuai kriteria yang diinginkan, serta mengakibatkan 

penyedia jasa yang melayani tidak sesuai dengan keinginan konsumen dan akan 

berdampak pada kepuasan konsumen.  
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Bedasarkan observasi dan wawancara, peneliti mengusulkan proses bisnis 

yang baru yaitu konsumen melakukan pemesanan menggunakan aplikasi yang 

dapat memilih penyedia jasa sesuai dengan kriteria yang dinginkan. Konsumen 

dapat mengetahui rekomendasi penyedia jasa berdasarkan metode Weighted 

Product. 

 

3.1.3. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi masalah berdasarkan observasi. 

Berikut adalah hasil identifikasi masalah dan alternatif solusi yang dapat dilihat 

pada Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah. 

 

Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah 
Masalah Alternatif Solusi 

Ketika konsumen memesan layanan pihak Servisin akan 

memilihkan teknisi untuk konsumen, sehingga terdapat 

kendala yang berakibat konsumen tidak dapat memilih 

penyedia jasa sesuai kriteria yang diinginkan dan 

mengakibatkan penyedia jasa yang melayani tidak sesuai 

dengan keinginan konsumen dan akan berdampak pada 

kepuasan konsumen. 

Membuat rancang bangun sistem 

rekomendasi penyedia jasa 

perbaikan perangkat elektronik 

rumah tangga dengan Metode 

Weighted Product untuk konsumen 

startup servisin. 

 

3.2. Tahap Pengembangan 

3.2.1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini mengidentifikasi kebutuhan aplikasi yang akan dirancang, 

kebutuhan aplikasi yang dimaksud antara lain kebutuhan sistem. 

A. Kebutuhan Fungsional 

Pada kebutuhan fungsional yang dimaksud untuk melakukan pada tahap 

analisis fungsional sistem. Berikut ini adalah analisis kebutuhan fungsional yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Analisis Kebutuhan Fungsional 
No Aktor Fungsi Deskripsi 

1 Konsumen Register Merupakan proses untuk konsumen melakukan 

registrasi atau pendaftaraan ke dalam sistem agar bisa 

melakukan login dan melakukan pemesanan. 

2 Konsumen Login Merupakan proses konsumen yang dapat melakukan 

login ke dalam sistem untuk melakukan pemesanan. 

3 Konsumen Pemesanan Merupakan proses yang dilakukan konsumen untuk 

memesan rekomendasi layanan yang tersedia. 

4 Konsumen Pembayaran Merupakan proses konsumen melakukan 

pembayaran dengan mengirimkan bukti pembayaran 

setelah melakukan pemesanan. 
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No Aktor Fungsi Deskripsi 

5 Konsumen Rating atau 

Review 

Merupakan proses konsumen melakukan rating atau 

review pemesanan setelah mendapatkan konfirmasi 

oleh penyedia jasa bahwa status pemesanan sudah 

selesai atau pekerjaan selesai. 

6 Pimpinan dan 

Karyawan 

Login Merupakan proses login pada bagian pimpinan  dan 

karyawan ke dalam system. 

7 Pimpinan Pengelolaan data 

karyawan 

Merupakan proses pengelolaan data karyawan 

meliputi insert, update, dan delete. 

8 Pimpinan Pengelolaan data 

kriteria 

Pada proses pengelolaan data kriteria pimpinan 

hanya bisa melakukan read data. 

9 Pimpinan Pengelolaan data 

penyedia jasa 

Pada proses pengelolaan data penyedia jasa pimpinan 

hanya bisa melakukan read data. 

10 Pimpinan Pengelolaan data 

pemesanan 

Pada proses pengelolaan data pemesanan meliputi 

konfirmasi pembayaran dan pimpinan hanya bisa 

melakukan read data. 

11 Pimpinan dan 

Karyawan 

Pengelolaan data 

konsumen 

Pada proses pengelolaan data kosumen pimpinan dan 

karyawan hanya bisa melakukan read data. 

12 Pimpinan dan 

Karyawan 

Pengelolaan 

dataReview 

Pesanan 

Pada proses pengelolaan data review pesanan 

pimpinan dan karyawan hanya bisa melakukan read 

data. 

13 Pimpinan Pengelolaan data 

laporan 

Pada proses pengelolaan data laporan pimpinan 

hanya bisa melakukan read update data. 

14 Karyawan Pengelolaan data 

kriteria 

Merupakan proses pengelolaan data kriteria meliputi 

insert, update, dan delete. 

15 Karyawan Pengelolaan data 

penyedia jasa 

Merupakan proses pengelolaan data penyedia jasa 

terdiri meliputi insert, update, dan delete. 

16 Karyawan Pengelolaan data 

pemesanan 

Pada proses pengelolaan data pemesanan meliputi 

konfirmasi pembayaran dan  pemesanan karyawan 

bisa melakukan update data. 

17 Penyedia Jasa Pengelolaan data 

laporan 

Pada proses pengelolaan data laporan penyedia jasa 

hanya bisa melakukan read update data. 

18 Penyedia Jasa Pengelolaan data 

pemesanan 

Pada proses pengelolaan data pemesanan meliputi 

konfirmasi pemesanan,  konfirmasi pemesanan 

selesai, batal pemesanan  dan melihat detail 

pemesanan penyedia jasa bisa melakukan update 

data. 

19 Penyedia Jasa Pengelolaan 

akun 

Pada proses pengelolaan akun penyedia jasa dapat 

melakukan update data pribadi. 

 

B. Kebutuhan Nonfungsional 

Pada kebutuhan  nonfungsional yang dimaksud untuk melakukan analisis 

kebutuhan nonfungsional yang dibutuhkan oleh sistem. Berikut ini adalah analisis 

kebutuhan nonfungsional sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 3 Hak Akses untuk Bagian Admin 
No Fungsi Hak Akses 

Pimpinan Karyawan 

1. Pengelolaan data Bagian 

Karyawan 

Insert, read, update, 

delete 

- 

2. Pengelolaan data kriteria read Insert, read, update, delete 

3. Pengelolaan data konsumen Read Read 

4. Pengelolaan data review Pesanan Read Read 



13 

 

 

No Fungsi Hak Akses 

Pimpinan Karyawan 

5. Pengelolaan data pemesanan Read  update 

6. Pengelolaan data penyedia jasa Read Insert, read, update, delete 

7. Pengelolaan data laporan Read, update - 

  

C. Kebutuhan Data 

Pada kebutuhan data digambarkan melalui IPO Diagram yang dibuat 

berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan sebelumnya seperti Gambar 3. 1. 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Input, Proses dan Output 

 

Gambar diatas merupakan diagram IPO yang menjelaskan proses masukan 

(input), proses (process), keluaran (output) dari aplikasi. Pada proses pengelolaan 

data master yang menghasilkan luaran atau output berupa daftar karwayan dan 

daftar kriteria dengan membutuhkan input berupa data karyawan, dan data kriteria 

yang sudah ditentukan. Pada proses pendaftaran akun yang menghasilkan luaran 
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atau output berupa daftar konsumen dengan membutuhkan input berupa data 

konsumen. Pada proses pengelolaan data penyedia jasa yang menghasilkan luaran 

atau output berupa daftar alternatif dengan membutuhkan input berupa data 

penyedia jasa.  

Pada proses perhitungan Weighted Product membutuhkan input berupa data 

kriteria, data alternatif, dan data bobot kriteria akan menghasilkan luaran atau 

output berupa hasil rekomendasi penyedia jasa, pada proses perhitungan ini 

dilakukan oleh konsumen saat melakukan bobot kriteria. Pada proses pemesanan 

membutuhkan input berupa data daftar rekomendasi penyedia jasa dan daftar 

konsumen yang akan menghasilkan luaran atau ouput berupa daftar pemesanan.  

Pada proses konfirmasi pesanan membutuhkan input berupa data daftar 

pemesanan dan dilanjutkan pada proses pembayaran dengan menghasilkan luaran 

atau output berupa status pembayaran, dan status pemesanan. Pada proses mengisi 

rating atau review pemesanan yang sudah selesai membutuhkan input daftar 

pemesanan berupa pemesanan yang sudah selesai dikonfirmasi oleh penyedia jasa 

dengan status pemesanan selesai yang menghasilkan luaran atau output berupa 

daftar rating ataupun review pemesanan yang dilakukan oleh konsumen. Pada 

proses laporan membutuhkan input berupa data status pembayaran dan status 

pemesanan yang menghasilkan luaran atau output berupa laporan pembayaran dan 

laporan pemesanan. 

 

3.2.2. Membuat Prototype 

Pada tahap ini peneliti melakukan desain prototype dengan membuat 

rancangan aplikasi dan alur sistem sementara yang berfokus kepada pengguna. 

Dalam membangun user interface peneliti menggunakan Balsamic Mockup pada 

prototype. Prototype halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 3. 2. 
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Gambar 3. 2 Prototype Halaman Beranda 

 

Pada Gambar 3. 2 merupakan prototype halaman beranda. Pada detail 

prototype lainnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

3.2.3. Evaluasi Prototype 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi prototype apakah sudah sesuai 

yang diharapkan pengguna. evaluasi prototype menggunakan in depth interview 

(Mustika & Astiti, 2017) terhadap rancangan sketsa aplikasi. Hasil pada evaluasi 

prototype dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

3.2.4. Mengkodekan Sistem 

Pada tahap ini evaluasi prototype yang sudah disetujui dan dievaluasi oleh 

pengguna maka akan diubah dalam bahasa pemrograman sehingga menjadi sistem 

yang dinamis. 

 

3.2.5. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini sudah menjadi sistem yang siap digunakan, kemudian 

dilakukan tahap pengujian sistem, pengujian sistem dilakukan dengan 

menggunakan black box testing. 

 

3.2.6. Evaluasi Sistem 

Pada tahap ini pengguna mengevaluasi apakah prototyping yang sudah 

dibangun sesuai dengan yang diharapankan pengguna. Jika sudah sesuai yang 
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diharapakan pengguna, maka akan melanjutkan ke tahap selanjutnya, Jika aplikasi 

yang telah dibangun tidak sesuai yang diharapkan pengguna, maka pada tahapan 

sebelumnya akan diulang. 

 

3.2.7. Penggunaan Sistem 

Pada tahap ini aplikasi yang sudah diuji dan sudah disetujui oleh pengguna 

dimana semua modul telah dikerjakan dan diimplementasikan pada sistem siap 

untuk digunakan oleh pengguna. 
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3.3. Tahap Akhir 

Tahap ini dibuat untuk mendokumentasikan aplikasi dari penelitian yang 

telah dilakukan dengan menyebarkan survey kepada konsumen. Konsumen yang 

ditargetkan ibu rumah tangga, pekerja, dan pelajar dengan jumlah 30 responden 

berdasarkan (Sekaran, 2006) memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran 

sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. 

Survey dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan dan beberapa saran terkait 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi penyedia jasa sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi konsumen Servisin.  Pertanyaan terdiri dari penilaian 

kriteria harga, jarak, rating, dan pengalaman (Parastowo, 2021). Penilaian 

berdasarkan parameter jawaban iya atau tidak dengan hasil persentase akhir. 

Kesimpulan diambil berdasarkan persentase nilai yang paling tinggi diantara 

parameter yang ada. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

4.1. Tahap Pengembangan (Admin) 

Pada tahap pengembangan bagian Admin, dilakukan proses analisis dan 

perancangan berupa use case system,  activity diagram & flow of event, sequence 

diagram, dan class diagram. Hasil pada activity diagram & flow of event secara 

detail yang dapat dilihat pada Lampiran 2. 

4.1.1. Use Case System 

Pada use case system memberikan gambaran mengenai interaksi Admin. 

Berikut adalah hasil perancangan berupa use case system pada bagian admin yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. 1. 

 

 

Gambar 4. 1 Use Case Bagian Admin  
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4.1.2. Activity Diagram & Flow of Event 

Pada activity diagram dan flow of event menggambarkan proses yang 

dilakukan oleh Admin dalam mengelola aplikasi.  

A. Mengelola Data Kriteria 

Pada use case mengelola data kriteria, Admin dapat melakukan proses 

tambah data, edit data dan menghapus data. Proses use case data kriteria dijelaskan 

melalui activity diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 2 

menjelaskan proses mengelola data kriteria. 

 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Mengelola Data Kriteria 

 

Pada Tabel 4. 1 menjelaskan tentang aktivitas mengelola data kriteria. 

 

Tabel 4. 1 Flow of Event Mengelola Data Kriteria 
Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola data kriteria 

Kondisi Awal Admin sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Admin berhasil melakukan aktivitas mengelola data 

kriteria 

Aliran Kejadian Utama 

No. Admin Sistem 

1 Memilih menu data kriteria Sistem menampilkan halaman data Kriteria. 

2 Admin dapat melakukan 

tambah data kriteria, edit data 

Jika Admin melakukan tambah data maka sistem akan 

menampilkan form tambah data krtieria. Jika ingin 
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Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola data kriteria 

Kondisi Awal Admin sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Admin berhasil melakukan aktivitas mengelola data 

kriteria 

Aliran Kejadian Utama 

kriteria, dan menghapus data 

kriteria 

melakukan edit data maka sistem akan menampilkan form 

edit data kriteria. Jika ingin menghapus data yang sudah 

dipilih maka sistem akan menampilkan dialog hapus data. 

3 Klik tambah data apabila 

ingin menambahkan data, 

dengan menginputkan data 

kriteria atau mengedit data. 

Klik Yes jika admin ingin 

menghapus data yang dipilih. 

Sistem akan memvalidasi, jika ingin menyimpan data 

yang ditambahkan ke dalam database. Sistem akan 

menghapus data dari database sesuai data yang dipilih. 

Sistem akan memvalidasi data jika ingin merubah data 

yang terdapat di database, sesuai data dipilih. 

 

B. Mengelola Data Pemesanan 

Pada use case mengelola data pemesanan, Admin dapat melakukan proses 

pengecekan pemesanan. Alur proses use case data pemesanan dijelaskan melalui 

activity diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 3. 

menjelaskan proses mengelola data pemesanan. 

 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Mengelola Data Pemesanan 

 

Tabel 4. 2 menjelaskan tentang aktivitas mengelola data pemesanan. 
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Tabel 4. 2 Flow of Event Mengelola Data Pemesanan 
Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola data pemesanan 

Kondisi Awal Admin sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Admin berhasil melakukan aktivitas mengelola data 

pemesanan 

Aliran Kejadian Utama 

No. Admin Sistem 

1 Memilih menu data Pemesanan Sistem menampilkan halaman data Pemesanan. 

2 Admin dapat melakukan 

konfirmasi penyedia jasa 

Jika Admin melakukan konfirmasi penyedia jasa 

maka sistem akan melakukan update data 

pemesanan dengan status penyedia jasa. 

3 Admin dapat melakukan 

konfirmasi pembayaran 

Jika Admin melakukan konfirmasi pembayaran 

maka sistem akan melakukan update data 

pemesanan dengan status pembayaran. 

 

C. Mengelola Data Laporan 

Pada use case mengelola data laporan, Admin dapat melihat laporan penyedia 

jasa sering dipesan. Alur proses use case data laporan dijelaskan melalui activity 

diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 4 menjelaskan proses 

mengelola data laporan. 

 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Mengelola Data Laporan 

 

Tabel 4. 3 menjelaskan tentang aktivitas mengelola data laporan 
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Tabel 4. 3 Flow of Event Mengelola Data Laporan 
Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola data penyedia jasa 

Kondisi Awal Admin sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Admin berhasil melakukan aktivitas mengelola data laporan dan 

pembayaran 

Aliran Kejadian Utama 

No. Admin Sistem 

1 Memilih menu data laporan Sistem menampilkan halaman data Laporan. 

2 Admin dapat melakukan filter 

data laporan berdasarkan 

pemesanan menggunakan 

tanggal. 

Jika Admin melakukan filter data laporan akan 

menampilkan berupa data pendapatan laporan. 

3 Memilih menu data pembayaran Sistem menampilkan halaman data Pembayaran 

4 Admin dapat melakukan update 

data pembayaran berdasarkan 

pemesanan. 

Jika Admin melakukan update data pembayaran 

akan  

 

4.1.3. Sequence Diagram 

Pada sequence diagram digunakan untuk menjelaskan activity diagram yang 

dibuat sebelumnya secara mendetail. 

 

A. Mengelola Data Kriteria 

Pada Sequence diagram digunakan untuk menjelaskan activity diagram yang 

dibuat sebelumnya secara detail. Berikut adalah Sequence diagram untuk use case 

mengelola data kriteria yang dapat dilihat pada Gambar 4. 5. 

 

 
Gambar 4. 5 Sequence Diagram Mengelola Data Kriteria 

 

Pada gambar sequence diagram di atas, pada proses awal karyawan memilih 

menu data kriteria untuk mengelola, untuk membuka halaman pada data kriteria, 
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KriteriaController akan mengambil data kriteria dan data kriteria akan mengirim 

kembali data ke KriteriaController, untuk menampilkan halaman data kriteria. 

Setelah halaman data kriteria tampil, karyawan dapat melakukan aktivitas yang 

ingin dikerjakan yaitu menambah data, mengedit data, dan menghapus data. Jika 

karyawan melakukan menambah data, karyawan dapat menekan button tambah 

data, lalu akan menampilkan ke halaman tambah data kriteria. Karyawan dapat 

menginputkan data kriteria pada form tersebut kemudian menekan tombol simpan. 

KriteriaController akan melakukan function store dengan data yang diinputkan dan 

menyimpan ke dalam database.  

Aktivitas selanjutnya jika karyawan mengedit data, maka karyawan akan 

memilih data yang ingin diubah. Jika sudah memilih data yang ingin diubah, 

karyawan dapat menekan button edit, lalu akan menampilkan ke halaman edit data 

kriteria dengan data yang telah dipilih sebelumnya. Karyawan dapat mengubah data 

inputan sesuai yang diinginkan dan menekan button simpan. KriteriaController 

akan melakukan function update dengan data yang diinputkan dan mengupdate ke 

dalam database. Aktivitas selanjutnya jika karyawan menghapus data, maka 

karyawan akan memilih data yang ingin dihapus. Jika sudah memilih data yang 

ingin dihapus maka akan muncul notif hapus data dengan menekan tombol yes, lalu 

data yang dipilih akan dihapus. KriteriaController akan melakukan function delete 

dengan data yang dipilih sebelumnya dan menghapus data didalam database.  

 

B. Mengelola Data Pemesanan 

Berikut adalah sequence diagram untuk use case mengelola data pemesanan 

yang dilakukan oleh Admin terdiri dari konfirmasi pembayaran, upload ulang 

pembayaran, dan batal pesanan. Dapat dilihat pada Gambar 4. 6. 
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Gambar 4. 6 Sequence Diagram Mengelola Data Pemesanan 

 

Pada gambar sequence diagram diatas, proses mengelola data pemesanan 

dapat dilakukan oleh Karyawan dengan masuk ke halaman data pemesanan. 

Halaman data pemesanan karyawan dapat melakukan aktivitas konfirmasi 

pembayaran, upload ulang, dan batal pesanan.  

 

C. Mengelola Data Laporan 

Berikut adalah sequence diagram untuk use case mengelola data laporan yang 

dilakukan oleh admin terdiri dari laporan pemesanan merupakan grafik pendapatan 

laba bersih Servisin, dan laporan pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4. 7. 
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Gambar 4. 7 Sequence Diagram Mengelola Data Laporan 

 

Pada proses mengelola data laporan jasa dapat dilakukan oleh manager 

dengan masuk ke halaman data penyedia jasa. Pada halaman data Penyedia jasa 

admin dapat menginputkan tanggal yang diinginkan untuk filter data grafik laporan 

pemesanan. Pada halaman laporan pembayaran manager dapat melakukan 

pembayaran ke penyedia jasa untuk menekan button pembayaran. 

 

4.1.4. Class Diagram 

Pada class diagram menjelaskan tentang function dan data yang dibutuhkan 

pada tahap pengambangan bagian admin yang dapat dilihat pada Gambar 4. 8. 

untuk detail pada class diagram bagian admin dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 

 
Gambar 4. 8 Class Diagram Bagian Admin 
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4.2. Tahap Pengembangan (Konsumen) 

Pada tahap pengembangan bagian konsumen, dilakukan proses analisis dan 

perancangan berupa use case system,  activity diagram & flow of event, sequence 

diagram, dan class diagram. Hasil pada activity diagram & flow of event secara 

detail yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 

4.2.1. Use Case System 

Pada use case system memberikan gambaran mengenai interaksi konsumen 

yang dapat melakukan pemesanan. Berikut adalah hasil perancangan berupa use 

case system pada bagian konsumen yang dapat dilihat pada Gambar 4. 9. 

 

 

Gambar 4. 9 Use Case Bagian Konsumen 
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4.2.2. Activity Diagram & Flow of Event 

Pada activity diagram dan flow of event menggambarkan proses yang 

dilakukan oleh Konsumen dalam pemesanan layanan. 

A. Pemesanan 

Pada use case pemesanan, konsumen dapat melakukan proses pemesanan. 

Alur proses use case data pemesanan dijelaskan melalui activity diagram dan flow 

of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 10. menjelaskan proses pemesanan. 

 

 

Gambar 4. 10 Activity Diagram Pemesanan 
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Tabel 4. 4 menjelaskan tentang aktivitas pemesanan 

 

Tabel 4. 4 Flow of Event Pemesanan 
Deskripsi Melakukan aktivitas pemesanan 

Kondisi Awal Konsumen sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Admin berhasil melakukan aktivitas pemesanan 

 

Aliran Kejadian Utama 

No. Konsumen Sistem 

1 Memilih menu layanan Sistem menampilkan halaman layanan dan 

menampilkan form rekomendasi dan keluhan 

layanan. 

2 Pilih Layanan Sistem menampilkan halaman form 

rekomendasi penyedia jasa dan keluhan layanan 

untuk mengisi data. 

3 Menampilkan Hasil 

Rekomendasi Penyedia Jasa 

Sistem menampilkan halaman hasil 

rekomendasi penyedia jasa. 

4 Pilih Penyedia Jasa Sistem akan mengupdate data pemesanan 

dengan penyedia jasa yang sudah dipilih. Dan 

sistem akan mengirimkan email kepada 

penyedia jasa yang sudah dipilih oleh 

konsumen. Jika penyedia jasa menolak akan 

kembali ke hasil rekomendasi penyedia jasa 

kembali. jika penyedia jasa menerima pesanan 

tersebut konsumen akan melakukan konfirmasi 

pesanan untuk ke proses pembayaran. 

5 Melakukan Pembayaran Sistem akan mengupdate data pemesanan 

dengan bukti pembayaran yang sudah di upload. 

Konsumen akan menunggu pembayaran 

dikonfirmasi diterima. Penyedia jasa akan 

mendapatkan email untuk detail pesanan. 

6 Pesanan selesai Sistem akan mengupdate data pemesanan, jika 

penyedia jasa sudah melakukan pesanan selesai 
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4.2.3. Sequence Diagram 

 Pada sequence diagram digunakan untuk menjelaskan activity diagram yang dibuat sebelumnya secara mendetail. 

A. Pemesanan 

Berikut adalah Sequence diagram untuk use case pemesanan dilakukan oleh konsumen dan dapat dilihat pada Gambar 4. 11. 

 

 

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Pemesanan 
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Pada proses pemesanan dapat dilakukan oleh konsumen dengan masuk ke halaman layanan. Pada halaman layanan konsumen dapat 

memilih layanan yang tersedia. Proses pemesanan konsumen dapat melakukan aktivitas yakni pilih layanan, form rekomendasi, pilih 

penyedia jasa. 

 

4.2.4. Class Diagram 

Pada class diagram menjelaskan tentang function dan data yang dibutuhkan pada tahap pengembangan bagian konsumen yang dapat 

dilihat pada Gambar 4. 12. 

 

 

Gambar 4. 12 Class Diagram Bagian Konsumen
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4.3. Tahap Pengembangan (Penyedia Jasa) 

Pada tahap pengembangan bagian penyedia jasa, dilakukan proses analisis 

dan perancangan berupa use case system,  activity diagram & flow of event, 

sequence diagram, dan class diagram. 

 

4.3.1. Use Case System 

Pada use case system memberikan gambaran mengenai interaksi Penyedia 

Jasa. Berikut adalah hasil perancangan berupa use case system pada bagian admin 

yang dapat dilihat pada Gambar 4. 13. 

 

 

Gambar 4. 13 Use Case Bagian Penyedia Jasa 

 

Pada Gambar 4. 13 merupakan use case bagian penyedia jasa yang terdiri dari 

mengelola akun merupakan proses yang mengelola data pribadi penyedia jasa, 

mengelola data pemesanan merupakan proses yang mengelola data pemesanan 

penyedia jasa dan mengelola laporan merupakan data yang berisi laporan 

pendapatan serta laporan pembayaran penyedia jasa telah dibayarkan. 
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4.3.2. Activity Diagram & Flow of Event 

Pada activity diagram dan flow of event menggambarkan proses yang 

dilakukan oleh Penyedia Jasa dalam mengelola aplikasi. 

 

A. Mengelola Akun 

Pada use case mengelola data akun penyedia jasa, Penyedia Jasa dapat 

melakukan proses edit data. Proses use case data akun penyedia jasa dijelaskan 

melalui activity diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 14. 

 

 

Gambar 4. 14 Activity Diagram Mengelola Akun 
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Pada Tabel 4. 5 menjelaskan tentang aktivitas mengelola akun 

Tabel 4. 5 Flow of Event Akun 
Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola akun 

Kondisi Awal Penydia Jasa sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Penyedia Jasa berhasil melakukan aktivitas 

mengelola akun 

Aliran Kejadian Utama 

No. Admin Sistem 

1 Memilih menu data akun Sistem menampilkan halaman akun. 

2 Penyedia Jasa dapat melakukan 

edit data akun. 

Jika Penyedia Jasa ingin melakukan edit data maka 

sistem akan menampilkan form edit data akun. 

 

B. Mengelola Data Pemesanan 

Pada use case mengelola data akun pemesanan, Penyedia Jasa dapat 

melakukan proses konfirmasi pemesanan, batal pemesanan, pesanan selesai dan 

detail pemesanan. Proses use case data pemesanan dijelaskan melalui activity 

diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 15. 

 

 

Gambar 4. 15 Activity Diagram Mengelola Data Pemesanan 

 

Pada Tabel 4. 6 Menjelaskan tentang aktivitas mengelola data pemesanan 
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Tabel 4. 6 Flow of Event Mengelola Data Pemesanan 
Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola data pemesanan 

Kondisi Awal Penydia Jasa sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Penyedia Jasa berhasil melakukan aktivitas mengelola data pemesanan 

Aliran Kejadian Utama 

No. Admin Sistem 

1 Memilih menu data akun Sistem menampilkan halaman akun. 

2 Penyedia Jasa dapat melakukan 

klik button konfirmasi 

pemesanan, button batal pesanan, 

button pesanan selesai. 

Jika Penyedia Jasa menekan tombol konfirmasi 

pemesanan maka akan muncul notif pemesanan 

berhasil dikonfirmasi, jika menekan tombol batal 

pemesanan maka akan muncul notif berhasil 

membatalkan pemesanan, jika menekan tombol 

pesanan selesai maka akan muncul notif berhasil 

pesanan telah selesai. 

 

C. Mengelola Laporan 

Pada use case mengelola data laporan, Penyedia Jasa dapat melihat laporan 

keuntungan dan laporan pembayaran. Alur proses use case data laporan dijelaskan 

melalui activity diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada Gambar 4. 16 

 

 

Gambar 4. 16 Activity Diagram Mengelola Laporan 

 

Pada Tabel 4. 7 Menjelaskan tentang aktivitas mengelola data laporan. 
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Tabel 4. 7 Flow of Event Mengelola Data Laporan 
Deskripsi Melakukan aktivitas mengelola data laporan 

Kondisi Awal Penyedia Jasa sudah melakukan proses login 

Kondisi Akhir Penyedia Jasa berhasil melakukan aktivitas mengelola data laporan dan 

pembayaran 

Aliran Kejadian Utama 

No. Admin Sistem 

1 Memilih menu data laporan Sistem menampilkan halaman data Laporan. 

2 Penyedia Jasa dapat melakukan 

filter data laporan berdasarkan 

tanggal. 

Jika Penyedia Jasa melakukan filter data 

laporan akan menampilkan berupa data 

pendapatan laporan. 

3 Memilih menu data pembayaran Sistem menampilkan halaman data Pembayaran 

4 Penyedia Jasa dapat melihat data 

pembayaran yang telah 

dibayarkan. 

Sistem akan menampilkan halaman data 

pembayaran yang telah dibayarkan. 

 

4.3.3.  Sequence Diagram 

Pada sequence diagram digunakan untuk menjelaskan activity diagram yang 

dibuat sebelumnya secara mendetail. 

 

A. Mengelola Akun 

Berikut adalah Sequence diagram untuk use case mengelola akun dilakukan 

oleh penyedia jasa dan dapat dilihat pada Gambar 4. 17. 

 

 

Gambar 4. 17 Sequence Diagram Mengelola Akun 

 

B. Mengelola Data Laporan 

Berikut adalah Sequence diagram untuk use case mengelola data laporan 

dilakukan oleh penyedia jasa dan dapat dilihat pada Gambar 4. 18. 
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Gambar 4. 18 Sequence Diagram Mengelola Data Laporan 

 

C. Mengelola Data Pemesanan 

Berikut adalah Sequence diagram untuk use case mengelola data laporan 

dilakukan oleh penyedia jasa dan dapat dilihat pada Gambar 4. 19. 

 

 

Gambar 4. 19 Sequence Diagram Mengelola Data Pemesanan 

 

4.3.4. Class Diagram 

Pada class diagram menjelaskan tentang function dan data yang dibutuhkan 

pada tahap pengembangan bagian penyedia jasa yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

20. untuk detail pada class diagram bagian admin dapat dilihat pada Lampiran 14. 
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Gambar 4. 20 Class Diagram Penyedia Jasa 

 

4.4. Implementasi pada Admin 

Berikut ini adalah hasil implementasi pada Admin yang menjelaskan terkait 

fungsi atau fitur yang dapat diakses seperti mengelola data kriteria, mengelola data 

pemesanan, mengelola data laporan. Detail implementasi pada admin dapat dilihat 

pada Lampiran 9. 

 

4.4.1. Halaman Mengelola Data Kriteria 

Implementasi halaman mengelola data kriteria dilakukan oleh Karyawan dan 

menggambarkan proses pengelolaan data. Pengelolaan kriteria terdiri dari tambah 

data kriteria, edit data, dan delete. Dan dapat dilihat pada Gambar 4. 21. 
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Gambar 4. 21 Halaman Mengelola Data Kriteria 

 

4.4.2. Halaman Mengelola Data Pemesanan 

Implementasi halaman mengelola data pemesanan dilakukan oleh Karyawan 

dan menggambarkan proses pengelolaan data. Pengelolaan pemesanan terdiri dari 

batal pesanan, konfirmasi pembayaran dan upload ulang pembayaran. Dan dapat 

dilihat pada Gambar 4. 22. 

 

 

Gambar 4. 22 Halaman Mengelola Data Pemesanan 

 

4.4.3. Halaman Mengelola Data Laporan dan Data Pembayaran 

Implementasi halaman mengelola data laporan dan pembayaran dilakukan 

oleh Pimpinan dan menggambarkan proses pengelolaan data. Pengelolaan laporan 

terdiri dari laporan pendapatan dan laporan pembayaran. Laporan pendapatan yaitu 

berupa grafik keuntungan dapat dilihat pada Gambar 4. 23. 
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Gambar 4. 23 Halaman Mengelola Data Laporan 

 

Halaman mengelola data laporan pembayaran yang dilakukan oleh Pimpinan 

, pada laporan pembayaran merupakan laporan telah dibayarkan oleh Admin ke 

penyedia jasa dapat dilihat pada Gambar 4. 24. 

 

 

Gambar 4. 24 Halaman Mengelola Data Laporan Pembayaran 

 

4.5. Implementasi pada Konsumen 

Berikut adalah hasil implementasi pada Konsumen yang menjelaskan terkait 

fungsi atau fitur yang dapat diakses seperti pemesanan.  
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4.5.1. Halaman Home 

Berikut adalah implementasi pada halaman home yang menggambarkan 

sebelum memesan layanan servis dan dilakukan oleh Konsumen, dapat dilihat pada 

Gambar 4. 25. 

 

 

Gambar 4. 25 Halaman Home 

 

4.5.2. Halaman Form Rekomendasi 

Implementasi halaman form rekomendasi dilakukan oleh Konsumen untuk 

menentukan bobot atau seberapa pentingnya kriteria yang ada dalam memilih 

penyedia jasa. Dan dapat dilihat pada Gambar 4. 26. 

 

 

Gambar 4. 26 Halaman Form Rekomendasi 
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4.5.3. Halaman Hasil Rekomendasi 

Implementasi halaman hasil rekomendasi merupakan hasil yang telah 

ditentukan oleh Konsumen pada halaman form rekomendasi. Dan dapat dilihat pada 

Gambar 4. 27. 

 

 

Gambar 4. 27 Halaman Hasil Rekomendasi 
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4.5.4. Halaman Data Pemesanan 

Implementasi halaman data pemesanan merupakan hasil rekomendasi yang 

telah dipilih oleh Konsumen dan melanjutkan ke konfirmasi pemesanan untuk 

melakukan pembayaran. Dan dapat dilihat pada Gambar 4. 28. 

 

 

Gambar 4. 28 Halaman Data Pemesanan 

 

4.5.5. Halaman Data Pembayaran 

Implementasi halaman data pembayaran merupakan hasil pemesanan yang 

telah diterima oleh penyedia jasa dan konsumen dapat melakukan pembayaran. Dan 

dapat dilihat pada Gambar 4. 29. 

 

 

Gambar 4. 29 Halaman Data Pembayaran 
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4.5.6. Halaman Data Pesanan 

Implementasi halaman data pesanan merupakan hasil dari pembayaran yang 

telah dilakukan oleh Konsumen saat upload bukti pembayaran. Dan dapat dilihat 

pada Gambar 4. 30. 

 

 

Gambar 4. 30 Halaman Data Pesanan 

 

4.6. Implementasi pada Penyedia Jasa 

Berikut ini adalah hasil implementasi pada Penyedia Jasa yang menjelaskan 

terkait fungsi atau fitur yang dapat diakses seperti melihat dashboard, mengelola 

data pemesanan, mengelola data laporan. 

 

4.6.1. Halaman Dashboard 

Berikut adalah implementasi pada halaman dashboard yang dapat melihat 

menggambarkan sebelum memesan layanan servis dan dilakukan oleh Konsumen, 

dapat dilihat pada Gambar 4. 31. 
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Gambar 4. 31 Halaman Dashboard 

 

4.6.2. Halaman Mengelola Akun Penyedia Jasa 

Berikut adalah implementasi pada halaman akun penyedia jasa yang 

menggambarkan sebelum memesan layanan servis dan dilakukan oleh Konsumen, 

dapat dilihat pada Gambar 4. 32. 

 

 

Gambar 4. 32 Halaman Akun Penyedia Jasa 

 

4.6.3. Halaman Mengelola Data Pemesanan 

Berikut adalah implementasi pada halaman home yang menggambarkan 

sebelum memesan layanan servis dan dilakukan oleh Konsumen, dapat dilihat pada 

Gambar 4. 33. 
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Gambar 4. 33 Halaman Data Pemesanan 

 

4.6.4. Halaman Data Laporan dan Data Pembayaran 

Implementasi halaman mengelola data laporan dilakukan oleh Penyedia Jasa 

dan menggambarkan proses pengelolaan data. Pengelolaan laporan terdiri dari 

laporan dan laporan pembayaran. Dapat dilihat pada Gambar 4. 34. 

 

 

Gambar 4. 34 Hasil Data Laporan 

 

Halaman mengelola data laporan pembayaran yang dilakukan oleh Penyedia 

jasa, pada laporan pembayaran merupakan laporan telah dibayarkan dapat dilihat 

pada Gambar 4. 35. 
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Gambar 4. 35 Halaman Data Pembayaran 

 

4.7. Hasil Pengujian Sistem 

Pada proses hasil pengujian, menggunakan metode black box testing (Sudana, 

Febriyanti, & Piarsa, 2021) yang digunakan untuk menguji fitur serta fungsi dari 

aplikasi Servisin. 

 

4.7.1. Pengujian Sistem Pada Admin 

Pada pengujian sistem kali ini, yaitu menguji sebuah fitur dan fungsi yang 

terdapat pada Admin. Untuk hasil pengujian sistem yang dilakukan terdiri dari 

login, mengelola kriteria, mengelola laporan telah berhasil. Adapun pengujian 

sistem secara detail dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 

4.7.2. Pengujian Sistem Pada Konsumen 

Pada pengujian sistem kali ini, yaitu menguji sebuah fitur dan fungsi yang 

terdapat pada Konsumen. Untuk hasil pengujian sistem yang dilakukan terdiri dari 

login, melakukan pemesanan, dan review pemesanan telah berhasil. Adapun 

pengujian sistem secara detail dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 

4.7.3. Pengujian Sistem Pada Penyedia Jasa 

Pada pengujian sistem kali ini, yaitu menguji sebuah fitur dan fungsi yang 

terdapat pada Penyedia Jasa. Untuk hasil pengujian sistem yang dilakukan terdiri 

dari login, mengelola data pemesanan, mengelola laporan telah berhasil. Adapun 
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pengujian sistem secara detail dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 

4.8. Hasil Perhitungan Metode Weighted Product 

 Pada hasil perhitungan dengan menggunakan metode Weighted Product 

yang dilakukan oleh konsumen pemberian bobot kriteria konsumen dapat 

melakukan sesuai tingkat kepentingan yang sudah ditentukan, berikut data kriteria 

yang dapat dilihat pada Tabel 4. 8. 

 

Tabel 4. 8 Data Kriteria 
Kriteria Jenis Bobot 

(C1) Harga Biaya 4 

(C2) Jarak Biaya 3 

(C3) Rating Keuntungan 5 

(C4) Pengalaman Keuntungan 2 

 

Pada tahap selanjutnya setelah melakukan penilaian bobot yang telah 

ditentukan, dan dilanjutkan dengan perhitungan untuk normalisasi nilai (W) dapat 

dilihat pada Tabel 4. 9. 

 

Tabel 4. 9 Normalisasi nilai (W) 
Normalisasi Kolom C1 

 

𝑤1 =  
4

4 + 3 + 5 + 2
=  

4

14
= 0,2857 

Normalisasi Kolom C2 

 

𝑤2 =  
3

4 + 3 + 5 + 2
=  

3

14
= 0,2143 

Normalisasi Kolom C3 

 

𝑤3 =  
5

4 + 3 + 5 + 2
=  

5

14
= 0,3571 

Normalisasi Kolom C4 

 

𝑤4 =  
2

4 + 3 + 5 + 2
=  

2

14
= 0,1429 
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Pada Tabel 4. 9 merupakan perhitungan normalisasi nilai (W) yang 

didapatkan melalui nilai bobot telah ditentukan oleh konsumen. Setiap nilai bobot 

kriteria akan dibagi dengan nilai bobot yang sudah dijumlahkan akan menghasilkan 

normalisasi nilai (W). Pada tahap normalisasi nilai (W) terdapat nilai atribut biaya 

dan keuntungan, jika nilai atribut bernilai biaya akan dikalikan -1, dan jika nilai 

atribut bernilai keuntungan akan dikalikan 1. Pada tahap selanjutnya setelah 

melakukan perhitungan normalisasi nilai (W) dilanjut dengan normalisasi vektor 

(S). 

 

Tabel 4. 10 Data Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

Agus Riadi (R1) 50000 20.68 5 4 

Sunaryo (R2) 70000 21.98 2 5 

Reyhan (R3) 60000 21.98 3 3 

Joko Trisno (R4) 65000 21.49 2 4 

Reynaldi (R5) 69000 13.98 3 4 

 

Pada tahap selanjutnya setelah mencatat nilai dari setiap data alternatif dan 

dilanjutkan dengan perhitungan nilai vektor (S), berikut adalah perhitungan nilai 

vektor (S) dapat dilihat pada Tabel 4. 11. 

 

Tabel 4. 11 Perhitungan Nilai Vektor (S) 
Perhitungan Kolom R1 

𝑆1 =  (50000−0,2857)(20,68−0,2143)(50,3571)(40,1429) = 0,0514 

Perhitungan Kolom R2 

𝑆2 =  (70000−0,2857)(21,98−0,2143)(20,3571)(50,1429) = 0,0343 

Perhitungan Kolom R3 

𝑆3 =  (60000−0,2857)(21,98−0,2143)(30,3571)(30,1429) = 0,0385 

Perhitungan Kolom R4 

𝑆4 =  (65000−0,2857)(21,49−0,2143)(20,3571)(40,1429) = 0,0341 

Perhitungan Kolom R5 

𝑆5 =  (69000−0,2857)(13,98−0,2143)(30,3571)(40,1429) = 0,0426 
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Pada Tabel 4. 11 merupakan perhitungan nilai vektor (S). pada nilai vektor 

(S) akan dijumlahkan dengan total 0,2009, hasil total nilai vektor (S) akan 

digunakan untuk mencari nilai vektor (V). 

 

Tabel 4. 12 Perhitungan Nilai Vektor (V) 
Perhitungan Kolom S1 

𝑉1 =  
0,0514

0,2009
= 0,2558 

Perhitungan Kolom S2 

𝑉2 =  
0,0343

0,2009
= 0,1707 

Perhitungan Kolom S3 

𝑉3 =  
0,0385

0,2009
= 0,1916 

Perhitungan Kolom S4 

𝑉4 =  
0,0341

0,2009
= 0,1697 

Perhitungan Kolom S5 

𝑉5 =  
0,0426

0,2009
= 0,2120 

 

Pada Tabel 4. 12 merupakan hasil data perhitungan mencari nilai vektor (V) 

yang dimana hasil pada perhitungan dari data alternatif R1 sampai R5, maka 

dibuatlah perangkingan dapat dilihat pada Tabel 4. 13. 

 

Tabel 4. 13 Hasil Perangkingan 
Alternatif Nilai Vektor (V) Perangkingan 

Agus Riadi (R1) 0,2558 1 

Sunaryo (R2) 0,1707 4 

Reyhan (R3) 0,1916 3 

Joko Trisno (R4) 0,1697 5 

Reynaldi (R5) 0,2120 2 

 

Pada Tabel 4. 13 merupakan hasil perangkingan yang telah dihitung dengan 

menggunakan metode Weighted Profduct, adapun hasil perangkingan diatas sama 

dengan penerapan metode Weighted Product pada aplikasi yang dapat dilihat pada 

Gambar 4. 27. 
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4.9. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir ini, merupakan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada semua langkah diatas. 

 

4.9.1. Hasil dan Pembahasan 

Pada hasil dan pembahasan rancang bangun sistem rekomendasi penyedia 

jasa perbaikan perangkat elektronik rumah tangga dengan metode Weighted 

Product untuk konsumen startup servisin, didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Penelitian dengan menghasilkan metode Weighted Product pada rancang 

bangun aplikasi sistem rekomendasi penyedia jasa yang berhasil diterapkan 

melalui model prototype yang mempunyai 7 tahapan yaitu pengumpulan 

kebutuhan, membuat prototype, evaluasi prototype, mengkodekan sistem, 

pengujian sistem, evaluasi sistem, dan penggunaan sistem. 

2. Implementasi metode Weighted Product pada aplikasi sistem rekomendasi 

penyedia jasa dimulai dari proses mengelola data kriteria pada bagian admin 

yang dilakukan oleh karyawan. Setelah proses mengelola data kriteria berhasil 

ditambahkan, maka proses selanjutnya mengelola data layanan merupakan data 

yang akan dipakai untuk penyedia jasa berdasarkan kategori layanan. Setelah 

proses mengelola data layanan berhasil ditambahkan, maka proses selanjutnya 

mengelola data penyedia jasa. Proses mengelola penyedia jasa merupakan data 

alternatif yang digunakan saat proses perhitungan metode Weighted Product. 

Setelah proses mengelola data penyedia jasa berhasil ditambahkan, proses 

pemilihan bobot dengan tingkat kepentingan yaitu Sangat Tidak Penting dengan 

bobot 1, Tidak Penting dengan bobot 2, Cukup Penting dengan bobot 3, Penting 

dengan bobot 4, Sangat Penting dengan bobot 5. Setelah melakukan pemilihan 

bobot akan muncul urutan hasil rekomendasi penyedia jasa yang tertinggi ke 

terendah. 

3. Berdasarkan survey awal penambahan fitur rekomendasi penyedia jasa pada 

aplikasi Servisin, sebanyak 93,3 % setuju dengan adanya penambahan fitur 

pemilihan penyedia jasa. Alasan responden menyetujui fitur ini karena dapat 

mengetahui jarak lokasi penyedia jasa dan dapat mempertimbangkan 

berdasarkan harga, rating ataupun pengalaman. Selain itu harapan responden 
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terhadap fitur ini agar mempermudah konsumen dalam memilih penyedia jasa 

berdasarkan kriteria yang diinginkan. Hasil survey awal yang telah disebar pada 

30 responden dapat dilihat pada Lampiran 14. 

4. Dari survey yang telah disebar pada 30 responden dapat dilihat pada Lampiran 

12. Pada hasil survey mengatakan 90% terbantu dalam memilih penyedia jasa 

berdasarkan rating, 93.3% terbantu dalam memilih penyedia jasa berdasarkan 

harga, 96,7% terbantu dalam memilih penyedia jasa berdasarkan jarak, 90% 

terbantu dalam memilih penyedia jasa berdasarkan rating. Dengan adanya 

aplikasi servisin mendapatkan hasil 93.3% terbantu dalam memilih penyedia 

jasa sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi, testing, survey, dan pembahasan 

implementasi metode WP pada rancang bangun aplikasi Servisin yang telah 

dilakukan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Weighted Product pada aplikasi pemilihan rekomendasi 

penyedia jasa perangkat elektronik rumah tangga berhasil diterapkan 

menggunakan model prototype dengan 7 tahapan yaitu pengumpulan 

kebutuhan, membuat prototype, evaluasi prototype, mengkodekan sistem, 

pengujian sistem, evaluasi sistem, dan penggunaan sistem. 

2. Penelitian menghasilkan aplikasi Servisin yang memiliki fitur rekomendasi 

penyedia jasa berdasarkan kriteria dan bobot yang telah dipilih. 

3. Berdasarkan survey awal penambahan fitur rekomendasi penyedia jasa pada 

aplikasi Servisin, sebanyak 93,3 % setuju dengan adanya penambahan fitur 

pemilihan penyedia jasa. Kemudian aplikasi dibuat dan diuji menggunakan 

Black Box Testing dengan presentase keberhasilan aplikasi sebesar 100%. 

Berdasarkan Survey yang disebar kepada 30 responden mengatakan 93.3% 

terbantu dalam memilih penyedia jasa sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen.    

 

5.2. Saran 

Saran yang bisa dilakukan kedepan untuk aplikasi Servisin apabila terdapat 

pengembangan yaitu : 

1. Menambahkan fitur gamification pada aplikasi yang dilakukan oleh konsumen 

dengan menerapkan game dengan menghasilkan poin, ataupun pada setiap 

transaksi akan mendapatkan poin. Poin tersebut dapat dilakukan penukaran. 

2. Menambahkan fitur aplikasi pada penyedia jasa yang dapat mengelola order 

pesanan dari konsumen. 
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